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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the Literary Criticism and Appreciation Guidance (BKAS)
learning strategy on the poetry reading skills of seventh-grade students at SMP Katolik Mariana. The
research employed an experimental method with a one-group pretest-posttest design. The sample
consisted of 30 students selected using a census sampling technique.The instruments used in this study
were poetry reading skills tests, which included aspects such as expression, reading style, intonation,
and pronunciation, as well as observation sheets. The data analysis results showed a significant
improvement in poetry reading skills after the implementation of the BKAS strategy. The average pretest
score was 41.76, while the average posttest score increased to 85.7. The t-test results indicated that
t_calculated > t_table at a significance level of 0.05, which means that the BKAS strategy had a
significant effect on improving students' poetry reading skills.This study contributes to the development
of more interactive and appreciative literary learning strategies and can serve as a reference for
teachers in implementing more effective teaching methods to improve students’ poetry reading skills.
Keywords: BKAS strategy, poetry reading skills, literary appreciation.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran Bimbingan Kritik dan
Apresiasi Sastra (BKAS) terhadap kemampuan membaca puisi siswa kelas VIl di SMP Katolik Mariana.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain one group pretest-posttest. Sampel
penelitian berjumlah 30 siswa yang dipilih menggunakan teknik sensus sampling. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan membaca puisi yang mencakup aspek ekspresi,
gaya membaca, intonasi, dan lafal, serta lembar observasi. Hasil analisis data menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan signifikan dalam kemampuan membaca puisi setelah diterapkannya strategi BKAS.
Nilai rata-rata pretest sebesar 41,76, sedangkan nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 85,7. Hasil uji
t menunjukkan bahwa t_hitung > t_tabel pada taraf signifikansi 0,05, yang berarti strategi BKAS
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan membaca puisi siswa. Penelitian ini
memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi pembelajaran sastra yang lebih interaktif dan
apresiatif, serta dapat menjadi referensi bagi guru dalam mengimplementasikan metode pengajaran
yang lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca puisi siswa.

Kata Kunci: strategi BKAS, kemampuan membaca puisi, apresiasi sastra.

1. Pendahuluan
Kurikulum Merdeka menyebutkan bahwa kemampuan membaca harus diajarkan dan
dikuasai oleh peserta didik. Kemampuan membaca merupakan kesanggupan seseorang dalam

mengucapkan, mengeja, melafalkan, dan memahami secara kritis dan evaluatif dalam
keseluruhan isi bacaan yang diajarkan pada pembelajaran bahasa Indonesia. Pembelajaran
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Bahasa Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi
secara baik dan benar, secara lisan maupun tertulis. Selain itu, pembelajaran ini juga bertujuan
untuk menumbuhkan apresiasi terhadap sastra.

Pembelajaran sastra di sekolah dalam mata pembelajaran bahasa Indonesia haruslah dapat
menyenangkan, kreatif, dan inovatif bagi siswa dan guru. Strategi pembelajaran sastra yang
harus dapat menyenangkan siswa adalah strategi pembelajaran yang mengandung unsur
hiburan dan tidak membosankan, dengan disertai adanya daya kreatif dan kreativitas agar
siswa dan guru dapat melakukan kegiatan sehari-hari penuh vitalitas hidup, bersemangat,
tidak mengenal kata putus asa, bahkan tampak lebih berseri, dan penuh rasa optimistis. Daya
kreatif siswa dan guru dapat menimbulkan daya inovatif, yakni kemampuan untuk
diberdayakan dengan cara selalu mencari hal-hal yang baru, yang berbeda dari yang sudah
ada, terasa segar, dan cemerlang.

Kemampuan membaca puisi adalah salah satu kompetensi penting dalam pembelajaran sastra
di sekolah. Membaca puisi tidak hanya melibatkan kemampuan membaca teks dengan intonasi
yang tepat, tetapi juga pemahaman mendalam terhadap makna dan emosi yang terkandung
dalam setiap kata, frasa, maupun bait. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia,
kemampuan membaca puisi mendukung pengembangan apresiasi siswa terhadap karya sastra
sekaligus melatih mereka untuk menyampaikan ide, emosi, dan pesan secara ekspresif.
Namun, pada kenyataannya, kemampuan ini sering kali belum berkembang secara optimal di
kalangan siswa karena kurangnya strategi pembelajaran yang bervariasi sehingga masih ada
siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dengan
keterampilan nilai KKM 75.

Hasil observasi di sekolah menunjukkan bahwa siswa belum terampil dalam membaca puisi.
Hal ini dibuktikan dengan kurangnya ekspresi, intonasi, dan pemahaman isi puisi yang
disampaikan siswa saat pembelajaran berlangsung. Masalah ini juga tercermin dari rendahnya
nilai siswa dalam aspek penilaian membaca puisi, yang sebagian besar masih berada di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) hal itu terjadi karena beberapa faktor yang menjadi
permasalahan vyaitu: Kurangnya Minat dan Pemahaman siswa terhadap Sastra, siswa
menganggap membaca puisi sebagai aktivitas yang membosankan dan tidak relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Mereka kurang memiliki apresiasi terhadap nilai sastra, termasuk puisi.
Guru mengalami kesulitan untuk membangkitkan minat siswa dalam membaca, Guru lebih
banyak menjelaskan teori tentang puisi tanpa memberikan cukup waktu untuk siswa berlatih
membaca dengan teknik yang baik, seperti penghayatan, intonasi, dan ekspresi.

Hasil wawancara di sekolah pada tanggal 2 desember 2024 dengan Ibu Simanungkalit bahwa
pembelajaran membaca masih menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya rasa
percaya diri siswa saat diminta membaca puisi di depan kelas, serta kurangnya pemahaman
terhadap unsur-unsur penting dalam membaca puisi, seperti intonasi, ekspresi, dan
penghayatan makna. Menurut guru Bahasa Indonesia, meskipun beberapa pendekatan telah
diterapkan, seperti latihan membaca berulang kali dan diskusi kelompok, hasilnya belum
maksimal karena siswa cenderung pasif dan takut membuat kesalahan. Guru juga menyatakan
bahwa strategi bimbingan kritik dan apresiasi sastra berpotensi membantu siswa, terutama
jika kritik yang diberikan bersifat membangun dan mampu meningkatkan motivasi mereka.
Namun, hambatan utama dalam penerapannya adalah keterbatasan waktu pembelajaran serta
variasi kemampuan siswa.

Dari sisi siswa, beberapa mengaku menyukai pelajaran membaca puisi, tetapi merasa gugup
dan takut membuat kesalahan, terutama saat harus tampil di depan teman-teman. Sebagian
siswa juga merasa kesulitan mengatur intonasi, ekspresi, dan memahami makna puisi yang
dibaca. Meski demikian, mereka menyambut baik jika diberikan bimbingan dan kritik yang
lebih mendalam untuk membantu meningkatkan kemampuan mereka. Kritik yang membangun
dianggap dapat membantu mereka memperbaiki kesalahan dan menumbuhkan rasa percaya
diri, asalkan diberikan secara mendukung dan tidak membuat mereka merasa tertekan.
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Baik guru maupun siswa berharap adanya pendekatan pembelajaran yang lebih efektif untuk
meningkatkan kemampuan membaca puisi. Guru berharap penelitian ini mampu memberikan
solusi yang terstruktur, sedangkan siswa berharap mendapatkan lebih banyak dukungan,
latihan, dan bimbingan yang memotivasi mereka untuk tampil lebih percaya diri. Pendekatan
bimbingan kritik dan apresiasi sastra dinilai dapat menjadi salah satu strategi yang efektif
untuk mengatasi kendala yang dihadapi dalam pembelajaran membaca puisi di kelas VII SMP
Katolik Mariana.

Dalam konteks pembelajaran sastra, strategi bimbingan kritik dan apresiasi sastra (BKAS)
menjadi salah satu pendekatan yang relevan untuk mengatasi masalah tersebut. Strategi ini
berfokus pada pengembangan kemampuan siswa untuk menganalisis dan mengevaluasi puisi
secara kritis, sekaligus menghargai estetika dan makna yang terkandung di dalamnya. Melalui
bimbingan kritik, siswa dilatih untuk mengidentifikasi elemen-elemen penting dalam puisi,
seperti tema, diksi, rima, dan imaji, serta menghubungkannya dengan pengalaman mereka.
Sementara itu, apresiasi sastra membantu siswa memahami keindahan puisi secara emosional
dan intelektual, sehingga mereka dapat mengekspresikan puisi dengan lebih baik.

Kegiatan membaca puisi dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan untuk
memahami, menginterpretasikan, dan memberikan apresiasi terhadap karya sastra. Strategi
pembelajaran BKAS dirancang untuk mendukung siswa dalam mencapai kompetensi dasar,
yaitu kemampuan membaca dan mengapresiasi puisi dengan baik. Hal ini dapat dilakukan
melalui berbagai aktivitas, seperti membaca puisi dengan pemahaman, menganalisis struktur
dan makna puisi, serta mengekspresikan interpretasi mereka terhadap isi puisi. Salah satu
kompetensi penting yang perlu dicapai siswa, terutama di kelas VIl SMP, adalah kemampuan
membaca puisi dengan ekspresi yang tepat, berpikir kritis dalam memahami isi dan maknanya,
serta mengembangkan kreativitas melalui pembacaan puisi. Kompetensi ini mencakup
kemampuan menyusun ringkasan, menangkap makna, dan menyampaikan kembali isi teks
puisi, yang semuanya bertujuan melatih keterampilan berpikir kritis sekaligus meningkatkan
kemampuan siswa dalam mengapresiasi puisi.

Pada standar kompetensi untuk kelas VII semester genap, strategi pembelajaran yang
berkaitan dengan kemampuan membaca sastra mencakup pendekatan untuk memahami,
menginterpretasikan, dan mengembangkan puisi. Dalam penerapannya, strategi ini dirancang
untuk membantu siswa mengekspresikan isi teks puisi, menyampaikan makna dari puisi yang
dibaca, serta mengidentifikasi dan menjelaskan arti kata-kata yang digunakan dalam puisi.
Pendekatan ini bertujuan untuk melatih siswa agar lebih kreatif sekaligus meningkatkan
kemampuan mereka dalam memahami dan mengkomunikasikan kembali isi teks puisi secara
efektif.

Kesulitan membaca puisi masih menjadi tantangan di berbagai tingkat pendidikan, termasuk di
SMP Katolik Mariana. Guru Bahasa Indonesia mengungkapkan bahwa rendahnya minat siswa
terhadap pembelajaran puisi disebabkan oleh kurangnya pembinaan serta strategi pengajaran
yang kurang bervariasi, sehingga siswa merasa bosan dan tidak termotivasi untuk mempelajari
serta mengembangkan teks puisi. Strategi pembelajaran yang monoton juga menjadi salah
satu faktor utama yang menurunkan minat siswa dalam belajar. Selain itu, kurangnya relevansi
materi pembelajaran dengan kebutuhan siswa serta minimnya kemampuan berpikir kritis turut
menjadi hambatan dalam meningkatkan keterampilan membaca puisi. Keterbatasan akses
terhadap bahan bacaan pendukung juga memperburuk kondisi ini. Mengingat kemampuan
membaca puisi adalah salah satu kompetensi dasar yang harus dicapai siswa, diperlukan
strategi pembelajaran yang interaktif, inovatif, dan relevan untuk mendorong minat serta
meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca puisi sekaligus mendukung pengembangan
keterampilan sastra mereka

Salah satu metode strategi BKAS yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan jalur 5-M,
yaitu Menyimak, Membaca, Melisankan, Menulis, dan Menjawab semua persoalan.
Pelaksanaan jalur 5-M ini memang pada permulaan yang aktif adalah guru, sedangkan
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tindakan selanjutnya adalah siswa yang harus aktif dan kreatif mengikuti pelajaran apresiasi
sastra. Peranan guru dalam melaksanakan metode strategi BKAS dengan melalui jalur 5-M ini
sesungguhnya hanya bertindak sebagai perangsang, pendorong, pembimbing, pemotivator,
penginspirasi, dan memfasilitasi siswa dalam mencapai keberhasilan pembelajaran sastra.
Sudah barang tentu untuk bertindak seperti itu diperlukan seorang guru sastra idaman, yakni
seorang guru sastra yang menguasai materi pelajaran, bertindak adil dan bijaksana,
berwawasan yang luas, berlaku sabar, dan penuh kasih sayang membimbing siswanya belajar
mandiri sehingga betul-betul tercapai tujuan pembelajaran sastra di sekolah.

Penelitian yang serupa sudah ada dalam penelitian sebelumnya yakni penelitian Angriawan
(2013) dengan judul “Kemampuan Membaca Pengaruh Kemampuan Membaca Pemahaman
Puisi Siswa Kelas VIl SMP Negeri 1 Arjasa Kabupaten Situbondo Tahun Pembelajaran 2012-
2013. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan membaca
menulis puisi siswa disebabkan oleh kurangnya minat, pembinaan dari guru, dan metode
pembelajaran yang monoton.

Angriawan (2013) menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam memahami puisi tergolong
sangat rendah, dengan nilai rata-rata hanya 38,68. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
penguasaan kosakata dan faktor-faktor seperti minat dan kebiasaan siswa dalam memahami
sastra. Penelitian ini menekankan perlunya alternatif pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan membaca puisi siswa.

Syahda et al (2020) juga melakukan penelitian yang sama dengan judul Kemampuan Membaca
Puisi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Kabupaten Muna Barat Penelitian ini menemukan kasus
serupa, yaitu kemampuan membaca puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kusambi Kabupaten
Muna Barat aspek ekspresi mencapai 41,26%, aspek lafal mencapai 52,39%, aspek tekanan
mencapai 49,20%, serta aspek intonasi mencapai 41,61%. Sedangkan total keseluruhan aspek
mencapai 38,09%. Dari pernyataan tersebut, maka dapat disimpulkan siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Kusambi Kabupaten Muna Barat bahwa kemampuan membaca puisi siswa kelas VIII
SMP Negeri 3 Kusambi Kabupaten Muna Barat secara klasikal masuk dalam kategori tidak
mampu, karena tidak mencapai 85% siswa yang mempunyai kemampuan <70%.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang jelas tentang pengaruh
strategi pembelajaran bimbingan kritik dan apresiasi sastra (BKAS) terhadap kemampuan
membaca puisi siswa. Penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi pada pengembangan
teori pembelajaran sastra, tetapi juga menawarkan solusi praktis bagi guru dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran puisi di sekolah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi bagi para pendidik untuk menerapkan strategi pembelajaran yang lebih
efektif dan relevan dengan kebutuhan siswa.

Pada akhirnya, pembelajaran sastra yang efektif tidak hanya bertujuan meningkatkan
kemampuan kognitif siswa, tetapi juga membentuk kepekaan estetika, empati, dan apresiasi
terhadap kebudayaan. Sebagai bagian dari pendidikan karakter, pembelajaran membaca puisi
melalui strategi bimbingan kritik dan apresiasi sastra (BKAS) dapat menjadi sarana untuk
menanamkan nilai-nilai moral dan humanistik kepada siswa. Dengan demikian, penelitian ini
memiliki relevansi yang tinggi dalam konteks pendidikan nasional yang menekankan
penguatan karakter siswa melalui pembelajaran berbasis sastra.

2. Metode Penelitian

Peneliti memilih pendekatan kuantitatif dengan jenis metode Eksperimental. Metode
eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi terkendalikan (Sugiyono, 2017). Alasan peneliti
memilih metode ini dikarenakan penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis tentang
Pengaruh Strategi Pembelajaran Bimbingan Kritik Dan Apresiasi Sastra (BKAS) Terhadap
Kemampuan Membaca Puisi Siswa Kelas VII SMP Katolik Mariana.
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Dengan menggunakan metode eksperimen, peneliti dapat mengumpulkan data dalam jumlah
besar dan menganalisisnya secara objektif untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel bebas (Strategi Pembelajaran Bimbingan Kritik Dan Apresiasi Sastra
(BKAS) dan variable terikat (Kemampuan Membaca Puisi). Selain itu, metode eksperimen
memberikan kesempatan bagi peneliti untuk mengendalikan variabel lain yang mungkin
mempengaruhi hasil penelitian, sehingga peneliti dapat mencapai hasil yang lebih tepat dan
dapat diandalkan

3. Hasil dan Pembahasan

1. Deskripsi Data Penelitian
Penelitian dengan judul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Bimbingan Kritik Dan Apresiasi
Sastra (BKAS) Terhadap Kemampuan Membaca Puisi Siswa Kelas VII SMP Katolik Mariana”
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh kemampuan
membaca puisi siswa kelas VIl SMP Katolik Mariana terhadap strategi pembelajaran bimbingan
kritik dan apresiasi sastra (BKAS).

2. Penjelasan Data

Hasil penelitian melibatkan siswa kelas VII SMP Katolik Mariana yang berjumlah 30 siswa. Data
diperoleh sesuai melalui teknik pengumpulan data yaitu dengan hasil pretest dan posttest
kemampuan membaca puisi siswa kelas VIl SMP Katolik Mariana. Data akan dianalisis dengan
menentukan daftar frekuensi, banyak kelas, panjang kelas, kelas interval, rentang dan batas
kelas. Berikut adalah penjabaran hasil data penelitian.

A. Hasil Pretest Siswa Kelas VII SMP Katolik Mariana

Pretest adalah tes yang diberikan sebelum pembelajaran diberi perlakuan untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik terkait materi yang akan diajarkan. Pretest berisi puisi yang
harus dibaca siswa dan kemudian berisi angket penilaian kemampuan membaca puisi siswa
kelas VII SMP Katolik Mariana. Penilaian meliputi 4 aspek meliputi ekspresi membaca puisi,
gaya membaca puisi, intonasi membaca puisi, dan lafal. Berdasarkan pretest yang telah
disebarkan kepada 30 responden, skor tertinggi yang diperoleh berjumlah 10 dan skor
terendah berjumlah 80, serta nilai rata-rata 41,76. Selanjutnya jumlah kelas dapat dihitung
dengan menggunakan rumus 1 + 3,3 log n, dimana n adalah subjek penelitian. Dari
perhitungan diketahui bahwa n = 30 sehingga diperoleh banyak kelas 1+ 3,3 log 30 = 5,87
dibulatkan menjadi 6 kelas interval. Rentang data hitung dengan rumus nilai maksimal - nilai
minimal, sehingga diperoleh rentan data sebesar 80 — 10 = 70. Dengan diketahui rentang data
maka dapat diperoleh panjang kelas sebesar 12. Tabel distribusi frekuensi variable pretest
membaca puisi siswa disajikan sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variable Pretest Membaca Puisi Siswa

Kelas Interval Frekuensi Persentase
10-21 6 20%
22-33 5 17%
34-45 8 27%
46-57 4 13%
58-69 4 13%
70-81 3 30%

Berdasarkan distribusi frekuensi variabel pretest kemampuan membaca puisi siswa diatas
dapat digambarkan grafik sebagai berikut:
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Gambar 1 Diagram Batang Pretest Kemampuan Membaca Puisi Siswa

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat pada interval 10-21 terdapat 6 orang dengan
persentase 20%, pada interval 22-23 berjumlah 5 orang dengan persentase 17%, interval 34-45
terdapat 8 orang dengan persentase 27%, interval 46-57 terdapat 7 orang dengan persentase
13%, interval 58-69 sebanyak 4 orang dengan persentase 13% dan di interval 70-81 sebanyak 3
orang dengan persentase 10%. Dilihat dari persentase hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
membaca puisi siswa kelas VII SMP Katolik Mariana sebelum diterapkan strategi pembelajaran
bimbingan kritik tergolong rendah karena 19 siswa (63%) dari 30 siswa memperoleh nilai di
bawah nilai rata-rata yaitu kurang dari 41,76.

B. Hasil Posttest Siswa Kelas VIl SMP Katolik Mariana

Posttest adalah tes yang diberikan sesudah pembelajaran diberi perlakuan untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik terkait materi yang akan diajarkan. Posttest berisi puisi yang
harus dibaca siswa dan kemudian berisi angket penilaian kemampuan membaca puisi siswa
kelas VIl SMP Katolik Mariana. Penilaian meliputi 4 aspek meliputi ekspresi membaca puisi,
gaya membaca puisi, intonasi membaca puisi, dan lafal. Berdasarkan Posttest yang telah
disebarkan kepada 30 responden, skor tertinggi yang diperoleh berjumlah 76 dan skor
terendah berjumlah 97, serta nilai rata-rata 85,7. Selanjutnya jumlah kelas dapat dihitung
dengan menggunakan rumus 1 + 3,3 log n, dimana n adalah subjek penelitian. Dari
perhitungan diketahui bahwa n = 30 sehingga diperoleh banyak kelas 1+ 3,3 log 30 = 5,87
dibulatkan menjadi 6 kelas interval. Rentang data hitung dengan rumus nilai maksimal - nilai
minimal, sehingga diperoleh rentan data sebesar 97 — 76 = 21. Dengan diketahui rentang data
maka dapat diperoleh panjang kelas sebesar 4. Tabel distribusi frekuensi variable posttest
membaca puisi siswa disajikan sebagai berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variable Posttest Membaca Puisi Siswa

Kelas Interval Frekuensi Persentase
76-79 6 20%
80-83 2 7%
84-87 13 43%
88-91 2 7%
92-95 5 17%
96-99 2 7%

Berdasarkan distribusi frekuensi variabel posttest kemampuan membaca puisi siswa diatas
dapat digambarkan grafik sebagai berikut:
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Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat pada interval 76-79 terdapat 6 orang dengan
persentase 20%, pada interval 80-83 berjumlah 2 orang dengan persentase 7%, interval 84-87
terdapat 13 orang dengan persentase 43%, interval 88-91 terdapat 2 orang dengan persentase
7%, interval 92-95 sebanyak 5 orang dengan persentase 17% dan di interval 96-99 sebanyak 2
orang dengan persentase 7%. Dilihat dari persentase hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
membaca puisi siswa kelas VIl SMP Katolik Mariana setelah diterapkan strategi pembelajaran
bimbingan kritik tergolong lebih baik karena hanya 8 siswa (27%) dari 30 siswa memperoleh
nilai di bawah nilai rata-rata yaitu kurang dari 45,7.

3. Analisis Data

A. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas normalitas diterapkan agar dapat mencermati data terdistribusi normal maupun
tidak. Dalam penelitian yang telah dilakukan, uji normalitas data dilaksanakan memanfaatkan
aplikasi SPSS Statistics versi 25. Uji normalitas didapat berdasarkan hasil Pretest dan Posttest
yang dianalisis memakai uji Shapiro-Wilk taraf signifikan 0,05. Pedoman memutuskan uji
normalitas meliputi:

1. Apabila angka Sig. < 0,05, H, diterima. Maknanya ada deviasi normalitas atau data
memiliki distribusi tidak normal.
2. Apabila angka Sig. > 0,05, H, ditolak. Maknanya tidak ada deviasi normalitas atau data

memiliki distribusi normal.
Hasil uji normalitas bisa di cermati tabel di bawabh ini.
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. Keterangan
Pretest 0,958 30 | 0,277 Normal
Posttest 0,935 30 | 0,068 Normal

Sumber: Diolah dari SPSS versi 25

Berdasarkan tabel output SPSS versi 25, dapat terlihat nilai Sig hasil belajar lebih dari 0,05 dan
berdasarkan landasan mengambil keputusan uji normalitas di atas dinyatakan data penelitian
mempunyai distribusi yang “normal”.

B. Hasil Uji Homogenitas

Uji homogenitas yaitu uji yang dilaksanakan agar dapat melihat variansi dua buah distribusi
maupun lebih memiliki nilai sama atau tidak. Uji homogenitas dilaksanakan agar dapat melihat
hasil pretest dan posttest bervariasi homogen ataupun tidak. Uji homogenitas memakai
aplikasi SPSS Statistics versi 25. Uji homogenitas dipahami sebagai uji varian untuk melihat
sampel yang dipakai mampu mewakili seluruh populasi dengan kriteria mengambil keputusan
pada uji homogenitas yaitu:
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1. Apabila hasil based on mean memiliki angka sig < 0,05, data disebut tidak homogen,;
2. Apabila hasil based on mean memiliki angka sig > 0,05, data disebut homogen.
Hasil pengujian homogenitas bisa ditinjau dalam tabel 4.10.

Tabel 4.Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Levene . Keterang
f1 2 .
Statistic d d Sig an
0,0
Based on Mean 2,598 4 16 76 Homogen
Based on Median 1,258 4 16 03 Homogen
Prete ! 27 g
st Based on Median and 0,3
1,2 4 ! H
with adjusted df /258 9,906 | g | Homogen
B -
ased on trimmed 2 636 4 16 0,0 Homogen
mean 73

Sumber: Diolah dari SPSS versi 25

Berdasarkan tabel Test of Homogeneity of Variances terlihat angka signifikasi (Sig.) based on
mean variabel hasil pretest dan posttest lebih dari sig 0,05 maka sesuai prinsip mengambil
keputusan pada uji homogenitas, ditarik kesimpulan kedua data mempunyai distribusi yang
“homogen”.

1) Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis untuk meninjau perbedaan rata-rata dua populasi. Uji hipotesis penelitian
dilakukan memakai uji Paired Sample Test melalui membandingkan hasil pretest dan posttest.
Hal ini guna melihat perbedaan dua sampel yang tidak berpasangan. Hipotesis data penelitian
diuji dengan rumus uji Paired Sample Test dengan tarif sig. 0,05 memakai program SPSS
Statistics versi 25. Hasil uji hipotesis bisa dipantau di tabel berikut.

Tabel 5. Paired Sample Test

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence

Std. Std. Sig. (2-
Mea . Interval of the t df g (
Deviatio | Error . tailed)
n Difference
n Mean
Lower | Upper
Pa - -
Pretest - - -
ir 43,9 | 16,700 3,049 14,4 | 29 ,000
1 Posttest 33 50,169 | 37,697 09

Sumber: Diolah dari SPSS versi 25

Sesuai tabel hasil Paired Sample Test di atas sesuai tabel output di atas terlihat angka Sig. (2-
tailed) 0,000 < 0,05, sehingga sesuai dasar untuk mengambil keputusan uji Paired Sample Test
dinyatakan H, ditolak serta H, diterima. Maka dikatakan ada beda signifikan angka
perlakuan/treatmeant dengan nilai sesudah perlakuan. Mengacu pada dasar mengambil
keputusan dari nilai thiwng dengan tipe Yang dibandingkan, disimpulkan bahwa H, ditolak serta
H, diterima, ada perbedaan rerata hasil belajar siswa atau dikatakan “Terdapat pengaruh
strategi pembelajaran bimbingan kritik dan apresiasi sastra (BKAS) terhadap kemampuan
membaca puisi siswa kelas VIl SMP Katolik Mariana”.
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4. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian yang dilakukan di SMP Katolik Mariana bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh
kemampuan membaca puisi siswa kelas VII SMP Katolik Mariana terhadap strategi
pembelajaran bimbingan kritik dan apresiasi sastra (BKAS). Sebelum diberi perlakuan dengan
strategi pembelajaran bimbingan kritik dan apresiasi sastra (BKAS) diberikan pretest terlebih
dahulu untuk melihat kemampuan awal siswa dalam membaca puisi. Berdasarkan hasil pretest
diketahui nilai rata-rata siswa kelas VIl sebesar 41,76. Dilihat dari rata-rata kemampuan
membaca puisi siswa dikatakan tingkat kemampuan membaca puisi siswa sebelum diterapkan
strategi pembelajaran bimbingan kritik dan apresiasi sastra (BKAS) masih rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran sastra di sekolah dalam mata pembelajaran bahasa
Indonesia haruslah dapat menyenangkan, kreatif, dan inovatif bagi siswa dan guru. Strategi
pembelajaran sastra yang harus dapat menyenangkan siswa adalah strategi pembelajaran yang
mengandung unsur hiburan dan tidak membosankan, dengan disertai adanya daya kreatif dan
kreativitas agar siswa dan guru dapat melakukan kegiatan sehari-hari penuh vitalitas hidup,
bersemangat, tidak mengenal kata putus asa, bahkan tampak lebih berseri, dan penuh rasa
optimistis. Daya kreatif siswa dan guru dapat menimbulkan daya inovatif, yakni kemampuan
untuk diberdayakan dengan cara selalu mencari hal-hal yang baru, yang berbeda dari yang
sudah ada, terasa segar, dan cemerlang.

Setelah diberikan perlakuan berupa strategi pembelajaran bimbingan kritik dan apresiasi
sastra (BKAS) diketahui hasil posttest memiliki nilai rata-rata adalah 85,7. Dari hasil ini dapat
dilihat bahwa keterampilan membaca puisi siswa meningkat setelah diterapkan strategi
pembelajaran bimbingan kritik dan apresiasi sastra (BKAS). Hal ini menunjukkan dalam strategi
ini, pendidik memberikan kritik yang bukan hanya untuk menunjukkan kelemahan, tetapi juga
untuk memberikan arahan yang jelas tentang cara perbaikan dan peningkatan kinerja siswa.
Umpan balik tersebut membantu siswa memahami dimana letak kekurangan mereka dan
bagaimana cara memperbaikinya, baik itu dalam aspek teknis, seperti cara membaca puisi
dengan intonasi yang tepat, atau dalam aspek pemahaman makna puisi itu sendiri (Sudjana,
2010).

Hasil analisis data pada penelitian ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan
homogen. Berdasarkan tabel output homogenitas dapat terlihat nilai Sig hasil belajar lebih dari
0,05 dan berdasarkan landasan mengambil keputusan uji normalitas di atas dinyatakan data
penelitian mempunyai distribusi yang “normal”. Berdasarkan Test of Homogeneity of Variances
terlihat angka signifikasi (Sig.) based on mean variabel hasil pretest dan posttest lebih dari sig
0,05 maka sesuai prinsip mengambil keputusan pada uji homogenitas, ditarik kesimpulan
kedua data mempunyai distribusi yang “homogen”. Selanjutnya, dilakukan uji hipotesis untuk
mengetahui pengaruh dari strategi pembelajaran bimbingan kritik terhadap kemampuan
membaca puisi. Hasil Paired Sample Test terlihat angka Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05, sehingga
sesuai dasar untuk mengambil keputusan uji Paired Sample Test dinyatakan H, ditolak serta H,
diterima. Maka dikatakan ada beda signifikan angka perlakuan/treatmeant dengan nilai
sesudah perlakuan. Mengacu pada dasar mengambil keputusan dari nilai thiwng dengan tipel
yang dibandingkan, disimpulkan bahwa H, ditolak serta H, diterima, ada perbedaan rerata hasil
belajar siswa atau dikatakan “Terdapat pengaruh strategi pembelajaran bimbingan kritik
terhadap kemampuan membaca puisi siswa kelas VIl SMP Katolik Mariana”.

Perlu Strategi pembelajaran bimbingan kritik adalah pendekatan yang memfokuskan pada
pemberian umpan balik yang konstruktif dan bermanfaat bagi peserta didik. Dalam strategi ini,
pendidik memberikan kritik yang bukan hanya untuk menunjukkan kelemahan, tetapi juga
untuk memberikan arahan yang jelas tentang cara perbaikan dan peningkatan kinerja siswa.
Umpan balik tersebut membantu siswa memahami dimana letak kekurangan mereka dan
bagaimana cara memperbaikinya, baik itu dalam aspek teknis, seperti cara membaca puisi
dengan intonasi yang tepat, atau dalam aspek pemahaman makna puisi itu sendiri (Sudjana,
2010). Selain itu, strategi ini mendorong siswa untuk lebih aktif dalam refleksi diri, yakni
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dengan menganalisis kesalahan mereka dan mencari cara untuk memperbaikinya. Hal ini
mendorong siswa untuk menjadi lebih mandiri dalam proses belajarnya. Pendidik, dalam peran
bimbingan kritik, tidak hanya memberi tahu apa yang salah, tetapi juga memberikan panduan
yang membantu siswa untuk berkembang dan mencapai tujuan pembelajaran (Sudjana, 2010).
Melalui strategi ini, siswa dapat meningkatkan keterampilan mereka secara bertahap, karena
mereka diberi kesempatan untuk memperbaiki diri berdasarkan masukan yang diberikan.
Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih efektif dan mendalam, karena berfokus pada
perkembangan berkelanjutan dan pembentukan sikap positif terhadap pembelajaran (Sudjana,
2010). Sejalan dengan penelitian yang relevan oleh Delli (2022) dalam penelitiannya tentang
Meningkatkan Kemampuan Siswa Kelas V Dalam Mengapresiasi Puisi Dengan Strategi
Pembelajaran Strata menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran strata berhasil mengatasi kesulitan siswa dalam
mengapresiasi puisi. Hal ini terlihat dari penurunan tingkat kesulitan siswa dari 32,26% pada
tindakan pertama menjadi 9,68% pada tindakan kedua. Strategi ini efektif karena memberikan
bimbingan bertahap sehingga siswa lebih mudah memahami puisi dan mengapresiasinya.
Penelitian oleh Irma et al (2023) melalui penelitian berjudul Mengoptimalkan Pembelajaran
Apresiasi Puisi Melalui Pemanfaatan Media Sosial Pada Mahasiswa di Universitas Peradaban
menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan
media sosial seperti YouTube, Facebook, Instagram, dan website mampu meningkatkan
kemampuan berbahasa dan berpikir kritis mahasiswa. Peningkatan tersebut mencakup tiga
aspek utama, yakni kognitif (pemahaman dan berpikir kritis), afektif (penjiwaan dan penilaian),
serta psikomotorik (kemampuan produksi karya sastra seperti membaca dan menulis puisi).
Pemanfaatan media sosial menjadikan pembelajaran lebih interaktif dan menarik, sehingga
mendorong keterlibatan aktif mahasiswa dalam memahami dan mengapresiasi puisi.

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi
pembelajaran inovatif seperti bimbingan kritik dan penggunaan media yang menarik dapat
meningkatkan kemampuan membaca dan mengapresiasi puisi. Strategi tersebut tidak hanya
berfokus pada pemahaman teknis membaca puisi, tetapi juga melibatkan aspek berpikir kritis,
apresiasi nilai estetika, serta pengembangan karakter siswa

4. Penutup

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran Bimbingan Kritik
dan Apresiasi Sastra (BKAS) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan membaca
puisi siswa kelas VIl SMP Katolik Mariana. Sebelum strategi ini diterapkan, keterampilan
membaca puisi siswa masih tergolong rendah, dengan rata-rata nilai pretest sebesar 41,76.
Namun, setelah metode BKAS digunakan, terjadi peningkatan yang cukup signifikan dengan
rata-rata nilai posttest mencapai 85,7. Uji statistik yang dilakukan menunjukkan adanya
perbedaan yang nyata antara nilai sebelum dan sesudah perlakuan, dengan hasil uji hipotesis
yang menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa strategi BKAS
dapat meningkatkan keterampilan membaca puisi siswa secara efektif. Selain memperbaiki
aspek teknis seperti intonasi, ekspresi, dan pelafalan, strategi ini juga membantu siswa dalam
memahami makna dan pesan yang terkandung dalam puisi, sehingga pembelajaran menjadi
lebih menarik dan bermakna.
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